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PENDAIIULUAN 

Pengertian sehat meliputi )t esehatan jasmani, rohan i serta 

5ial dan bukan hanya terbebas dari pcnyakit dan caeat. Salah 

:u dari kesehatan jasmani adalah sehat indra penglihatan (10). 

iehatan mata saat ini sudah dijalankan melalui program 

in kesehatan mata oleh pemerintah, khususnya dalam 

lcegahan kebutaan. Masaloh kebutaan adalah masalah yang 

pembi­

bidang 

erat 

itannya dengan kesehatan mata,sedang kesehatan mata tidak dapat 

lisahkan dari masalah medis. 505ial , ekonomi dan pendidikan. 

Jangkan berdasarkan surat keputusan Henteri Kesehatan R.I. no.: 

l~irhup/1967 . telah dinyatakan bahwa kebutaan sebagai bencana 

iiona1. Dari data Direktorat Rehabilitasi Penderita Cacat De­

:temen Sosia1 R.I.th. 1080, menunjukan bahwa tunanetrn menempa-

tempat tertinggi diantarn eneat-cacal lain. Jelaslah disini 

,wa kebutaan sangat tidak sesuai dengan pcl'ikemanusiaan (5,10) . 

tuk melaksanakan Program KesehaLan dan pencegahan kebutaan yang 

["daya guna dan berhasil guna, telah dilakukan sul'vei angka 

saki t an mata dan kebutaan oleh Departemen Kesehatan R.I . diwi­

yah 8 propinsi meliputi: Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Ii , Sumatra Utar a, Sumatra Barat , Sumatra Sclatan dan Sulawesi 

ara . Dari hasil Burvei lersebut didapatkan bahwa kelainan 

fraksi menduduki urutan tel'atas yaitu 25 , 3% (5). 

lainan ret'raksi adalah l ermasuk kelainan mat a yan g dnpat dice-

h dan disembuhkan. Pada anak-anak sekolah dasar pernah dilaku­

n s urvei.ternyata yang mcnderita kelainan r e f raksi scban yak 4% . 

abila kelainan refraksi ini dibiarkan, maka sesudah dcwasa akan 

ngalami kemunduran ta,iam penglihntan yang pcrmancn, dan 

mungkinan berakhir dengan kobutaan. 

opia adalah merupakan salah satu kelainan refraksi , dimana 

ngan mengetahui scdini mungkin adanya miopia dan memberikan 

.calllata sebagai korel~si yang benal' agar tajam penglihaLan 

~ncapai normal, maka kebutaan akibat 1Oiopia alian dapat dicegah . 

Dengan mengingat masalah t e rsebut diatas, penulis tertarik 

Jtuk melakukan penelitian ten tang miopia yan g meliputi vi sus 

ltul'al is dan besarnya koreksi lensa sperlS negatip 

~rlemah . agar men cnpa 1 visus normal kembali. 

ltuk selanjutnya dalam makalah in i y a n g dimaksud dengan 

lalah tajam penglihatan, sedangkan visus naturalis yaitu 

~nglihatan awul. 

yang 

vi sus 

ta,iam 
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LA"' AR Uc LAKANG DAN Pl:.HMA~()U-U-I"N 

M10Pld adalah SUd tu kelainan refraksi dimana untuk 

Ll.ngtlnannya 

ingga tajam 

diperlukan koreksJ. dengan lensa sperlS n egat lf 

penglihatan mencapal normal kembali (1 , 6,11 ), 

bila keadaan int diblarkan maka akan terjadi kemunduran tajam 

gllhata n secara per-man en yang dlsebut sebagai ambliopia . 

dasarkan data dlkepustakaan 

i didapatkan , makin menurun 

dan beber-apa pengalaman darl para 

ta;am penglihatan dwal pender-lta , 

'erlukan korekSl dengan ukuran dlopt rl yang lebih 

,capal taJam penglihatan yang normal kemba l l ( 1.1 3 

besar guna 

) , sedangkan 

-d asarkan pengalaman beber-apa ahl1 yang 

"e ksi kadang-kadang dldapatkan besarnya 

lain untu k melakukan 

dloplrl yang sangat 

· var iasi pad a 

Meng.lngat 

masing-mas.lng pender1ta miop.la . 

ke ildaan lersebu l d iatas penul.ls 1ng.ln mengela-

- , baga.lmana sebenarnya huUungan an tara t.lngg.lnya m.lopia dengan 

iUS natural is . 

I. T 1 NJ AUf·lN PUS TAKA • 

1 . 1 . TAJAM PENGLIHATAN. 

Ta] am penglihatan adalah kemampuan untuk me mbedakan secara 

ta i l ben tuk dari sualu ob]ek , da n untuk mendapalkan suatu ta]am 

,glihatan yang ba.lk d.lper J ukan kwal.ltas bayangan d.l r etina yang 

ill. pula (13 ) . 

nyak sar]ana meng il ta k.:m bahwa kwaJ1tas bayangan retina 

pengaruhi 0 i eh 

i1beras.l Sleri s yaitu permukaan kornea dan lensa yang bena r-

benar s1eris pada bag.lan sentralnyu . Sedan gkan bag.lan yang 

lain berupa permukaan s1eris yang t1dak sempu rna , seh.lngga 

menyebabkan terJad.lnya aberas.l s1er 1 s , d ima na S.l n ar yang masuk 

melalu.l tep.l kornea dan Jensa akan d.lbia skan mendekati lensa . 

Oleh sebab itu bila d.lameter pup11 3 mm atau kurang, aberdS.l 

steris .lni tidak berart1 . 

I-'Jberas.l kromatik ya i tu s uatu keadaan yang d.lsebabkan oleh 

kwal.ltas pr.lsma dar.l l ensa , d.lmana sinar putih yang mempunya.l 

ge i ombang lerpendek akan d.lb.lask an terkuat o l eh lensa , sedang 

yang mempunya.l ge lombang terpan]ang akan d1b.laskan terlemah . 

DJ frak s J pupil ya 1tu 

meialu1 tep.l pup.ll . 

pembelokan dar.l arah S .lnar yang masuk 

~ad a d1am~ter pupll yang melebar akan 

ler]ad.l abe ra s .l Opt.l5, tetapl bl l a d~amete r pup.ll 2 ,Q mm maka 

ter]ad.l keseimbangan an tara d~1raks~ dan aberas.l opt.ls . 
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• 

Aberasi s1~r~ s ( D ~ salin d a ri Moses A. R MD . 

Phys~o l ogy 01 the Eye hal . 56 ~ ) . 

Dif r ak s i pup~l (01sa11n darl Moses A . R . MO . 

Physio l ogy 01 the Eye hal . 564 ) . 

1. 2 . "I ES TnJAM PENGL JHATf·)N 

Ada beberapo:l. ha 1 yang p e r 1 u d .l perhatikan dalam 

jam pengl illatan , ilntara I d1n ( 1 3 ) : 

ObJ e k yang digunakan harus d.lk e nal 0 1eh pengamat . 

Adler ' s 

Adler-'s 

menguk u r 

Warna simbo l yang 

be l aka n gnya . 

d.lg un akan seba i knya kontr-.3 s denga n Jata r 

P~nQra~ga n yang dlg u nakan ada l ah ca h aya p u tih . 

Penentuan ob]ek dapat secaril s ubJ ek t lf atau ob]ekt.l1 . 

mer i k saan S c ';,ara S u bj l:! kti i. 

Secara k l in i s ada 2 cara yang dlgunakan u ntu k me n entukan 

jam pengl.lhat a n y d .ltu 
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l'1enggunakan Aartu Sn(;'i len 

Digunakan b.3r.lsan - b ... r-.lsan hur ~d. angk.a, qambar atau hu r u l E 

yang berwarna h.llam dengan l uLa r belakang W.3rna putlh . ObJek 

berJara k 6 meter (20 kak l) dar.! pengamat seh ingga Dada Jar-ak 

tersebuL akomo das .l menJad.l tldak berarti . 

Huruf - huruf yang d.lgunakan rnempunyai sudut pengll.llatan :, fhenl.t 

dan mas i ng-masJ.ng bdq l. an o bJ ek mernpunyai sudut 1 menll (gb . 3) . 

Huruf E Ler u Lama di g un ak all pada anak - anak . dimana susunan dar .! 

hur-u f E ler sebut ar-ahnya dJ lentukan seca ril deak . I<emud l an 

anak d.l s uruh menjawab dengan mew,er aga kan r egangan Jar .l -Ja r i 

t angiln tlya yanq Llrahnya 5CSUdl ('en an ar-iltl I·,ak.! hUI'"u1 E . 

o B 
TeL 

.mba,.. 3 : Huruf - hu ruf Snellen (O.lsal.ln dar.! Moses A . R MO . Adler-"s 

PhYS10 l ogyof the lye hal . 570) . 

". 

o o 
o c 

1mb~r ~ : L~ngkaran LandoJt (l)~~al~n dar1 Mose s A . H MO . Adler's 

P hy s J o lcg y of lhc Eye hal . S70) . 
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l1enggunakan lingkaran Landol L. 

Lingkaran Landol t adaluh lingkaran yang tcrputus pada berbagai 

posisi,dimana lingkaran yang digunakan membentuk sudut t rnenit 

Test ini lebih baik digunak an pada penyelidikan, karen a pada 

Snellen terdapat variasi rangsangan terhadap hurufnya (gb.4), 

_3_ SUDU'l' PENGLIIIII'I'IIN_ 

Sudut penglihatan adalah sudut yang dibentult oleh objek dan 

angan diretinn pad a pusat opLis <nodal point). 

urnya sudut penglihaLan ini dinyatakan dalum sa tuan "meniL" 

g daput berubah apabila jural, antara mnla dengan bendanya 

.lbah. Jadi besar sudul penglihatan ditentukan oleh ukur a n dan 

ak objek terhadap mata. 

Sebelum terbentuknya bayangan pacta retina, maka sinar yang 

.lk bola mata dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu 

Pembiasan, penyerapan dan penyebaran sinar dalam bola mata 

Diameter pupil 

Anomali refraksi. 

" 

, , ,"" 
o 20 40 60 80 100 200 

Oillon,e (ful) 

mbar 5 Sudut Penglihatan pada Hu ruf Snellen (Disa1in dari 

Moses A.R MD. :Physiology of the Eye, hal.569). 

_ 4 _ HiOl'llL 

l1iopia. Miopia adalah suatu kelainan refraksi, dimana sinar-

ar scjajar yang masuk ke bolamata tanpa akomodasi ( dalam 

daan istirahat ) akan djbia~knn ke depan retina (1,ti.1,14,15,17). 

iycbab dllri miopia : 

Sumbu matn terlalu panjang atau l1iopi3 Axial. yaitu suatl! 

keadann dimana didapatkan kekuatan refruksi dan kelengkungan 
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kornea yang normal , leLapl axis mala lebih panjang dari 

nor mal , sehingga sinar-sillar sejajar yang masuk ke bolamata 

akan dibiaskan didepan retina. 

Daya pembiasan tcrlalu Iwat alau Hiopia l'ci'l'a/(si, kelainan 

ini disobabkan adanya kelainan mata . misalnya 

Kornea terlalu cekung sehingga sinal' yang masuk tel'lalu 

kuat dibiaskan 

Lonsa mata terlalu cembung 

Ko r pus vitreus dangan daya bias yang ber t amba h sehingga 

sinar jatuh didepan retina. 

lurut Crawford dan Kempt didapatkan adanya hubungan a n tara 

Jam pe nglihatan dan bosarnya koreksi dalam dioptri , 

iambarl~an dalam grafik dibawah Ini (9): 

','. 
,. 
~ 
• 
" > 

" 

0.6 -

OA -

o Crow fOld l'! 01. 
~ Kemp') ct {II. 

• " 
" 

.. " 

lo') v'~u(l! (Ingle 

o 
• 

D.? 

" , .- 0.61 - ... ; ~_'--.....J ____ ' ___ '~_~_.L_~ __ : 
o 0.1 0.2 0.3 0.'\ 0.5 

7.(, 20 
20 ':"0 

0 .6 0.7 

20 
IDa 

Viwo! (I(uiry 

0.0 

,1.00 

<J 2.50 
0 

1.60 0 o· 
1.00 " . 

" -
0.63 

0...10 

0.25 
\.0 
20 

200 

yang 

mbar 6; Hubu ngan an tara besar dioptri dan tajam penglihatan. 
' . 

(Disalin dari Ophlhalmic Basic and Clinical Science , hal"4~). 

'I'UJ UJIN PENHI TIJIN 

Tujuan penelitian i n i adalah untuk mengetahui hubu ngan 

.tara besal' dioptri (power) dari lensa speris negali !" yang 

paJ(ai sebagai koreltsi sc h ingga tajam penglihatan moncapai 6/ti 

lcara subyektif dengan vlsus naturalis pada penderita miopia. 

,potesa yang dipakai adalah hipotesa nul berarti 

Ibungan an tara tinggi miopia dan v isus natural is. 

tidak ada 
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;E'l'OOOLOGI PENnI'l'I~N 

Sifat Penelitian: 

7 

Penelitian ini merupakan s uatu "observasional" dengan 

"diskriptif study" dan dilallukan secara "cross-sectional", 

Tempat dan waktu penelitian: 

Penelitian dilakukan di Klinik refrallsi Poli Mata RSUD . Dr. 

Soetoma Surabaya. Penelitian berlangsung dari 1 April 1986 

sampai dengan 30 Juni 1986. 

Populasi berdasarkan 2 kriteria : 

1.Penderita miopia yang dat ang pertamakali dengan tajam 

penglihatan tidak men capa i 6/6 . 

2.Pcnderita miopia scsudah koreksi 

negatif tcrkecil sccara subycktif, 

lIlenj ad i 6/6. 

Sampel: 

Cara pengambilan sampe]; 

dcngan 1ensa speris 

tajam penglihatannya 

Sampel diambil dari semua pender ita nliop1a yang datang 

pada Klinik refraksi Poli Hala HSUD.Dr.Sootomo, pada peme ­

riltsaan secara subyektif setelah mendapalkan koreksi dengan 

lensa spe ris negatif lorkecil , sehingga tajam penglihatan 

nya menjadi 6/S,dari 1 April 1~86 sampai dengan 30 Juni198o. 

Variabel: 

1. Visu s natul":.:dis: 

Adalah tajam penglihatan yang dipcriksa saat penderita 

datang tanpa koreksi kaeamata. dilakukan secara s ubyektif 

dengan memakai kartu Snellen (angka), .dengan beda jenjang 

menurut kartu Snellen yang dipakai di Klinik refraksi. 

2 . LleSl1l"nY8 dioptri (po/';01.·) atau tinggi lI1i opi a. : 

Adalah ukuran besarnya kekuatan lensa ( dioptri yang Ler ­

lteeil) yang dipaltai untuk koreksi satu mata , sehingga 

tajam penglihntan mcnjadi 6/6 sccara subyektif, dengan 

beda jenjang O , 2~ dioptri . 

3.fiiopis. : 

Didapatkan dengan eara mcmasang cakram hitalll berlubang 

keeil (pin hole) didepan mata yan g dipcriksa, dima/IB di­

dapatkan ta,ialll penglihatan menjadi 6/6, kemudian untuk ko-
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reksi sclanjutnya diperlukan lensa speris negaLip. 

Hengenai pembagian derajad miopia scsuai pcmbagian Hyams 

(1977) yaitu: miopia ringan untuk koreksi perlu -0.25 

~ampai - 3.00 dioplri, miopia scdang - ~.25 sampai - 6.00 

dioptri,miopia tinggi lebih dari - 6.00 dioptri. 

Sarana yang digunakan: 

- lampu senter 

- cakram hitum berlubang keeil (pinhole) 

- biomikroskop 

- hitung jari 

- kartu Snellen (aogka) 

- trial frame 

- lensa percobaan 

- optalmoskop direk 

Dicatat mengenai: 

- umur 

- jenis kelamin 

- tajam penglihatan sebelunl koreksi 

- tajam penglihatan sesudah mendapat kOl'eksi dengan 

speris negatif. 

lensa 

besarnya koreksi lensa speris negatif dalam ~atuan dioptri 

yaitu tinggi miop dengan beda jcnjang 0,25 dioptri 

- pemeriksaan segmen anterior 

- pemeriksaan segmen posterior 

Cara kerja: 

- Perneriksaan tajam penglihatan pertama datang dengan 

Snellen (angka) atau hi tung jari. 

kartu 

- Pemerillsaan dengan memakai. "pinhole" dicapai tajam peng­

lihatan 6/6. 

- Pemel'iksaan segmen anterior mata dengan memakai senter dan 

bionlikroskop. 

- Pemeriksaan secara subyektif dengan pember ian ta.mbahan 

lensa speris negatip terkecil, kcmudian ditinggikan dengan 

beda j ell~i ang 0,25 d ioPt t' i sampa i mencapai taj am pengl i ha­

hatan 6/6 dengan memakai kartu Snellen (angka). 

Tes ketepatan koreksi dcngDn memakai lensa speris positip 

0.25 dioptri pada kedua mata bcrsamaan. 
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~emeriksaan optalnloskopisccara direk. 

IIA51 L P r:N r:L l 'l'lAN , 

Salama masa panetitian yaitu bulan April 19~6 sampai Juni 

36 di Klinik rofraksi ~oli Hata kSUU.Dr.Soetomo . berhasil dipe 

tsa 830 mata , yang dikelompokkan sesuai de rJgan pemeriksaan 

lam penglihatan awnl. dengan beda jenjang sesuai kartu Snellen 

19ka) yang dipakai di Klinik refraksi Poli Mata RSUD.Dr.Soetomo 

{ni sebagai berikut: 

- hitung jari, 1/60 . 2/60. 3/60. 4/60, ;/60. 

- kartu Snellen: 5/40, ~/30, 5/20, 5/1~. 5/12. 5/10, 5/8.5 , 

0/'7.5, !;'jo.D 

Keoludian dari hasil pencliLian yang telah didapatkan, dari 

t a yang terkumpul dikclompoltkun menjadi5 kelompok sesuai dongan 

neriksaan tajam penglihatnn awal yaitu: 

Kelompok I 1/60 - 3/60 

Kelompol( II 4/60 - 5/ 60 

Kelompok ITL 5/40 - 5/2 0 

Kelonlpok IV 5/15 - V1U 

Keloffipok V 5/8,5 - 0/6.6 

bel l : Distribusi Pe l,deriLa nlcnurut Kelompo\t tojam 

penglihatan dun Janis Kelamin. 

KeloffiPok Jenis Kelamin JUllIlah % 

PriD. Wanita 

---------------------
I 42 51 93 11. 2 

II 104 129 233 28.1 

III 6'1 90 1!J7 Itl.8 

IV 40 88 12::.1 15.5 

V :;6 lti£ 218 26.3 

--------- - --------------------
.Jumlah 3U9 0:':1 830 lOu.UU 

(37.2%) (02.8.) 

------ -----------------------

IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

Laporan Penelitian Hubungan antara Tinggi Miopia dengan Disus Naturalis. Retnaniadi S.



10 

300r--------------------------------, 

2.0~-------------------------------------~ 

200 ~----------.-

KeU KeI.11 Kel.1It KeUV Kel .V 

_ Prle ~ Wanlla [Z] Juml6h 

Gambar 7 : Distribusi pcnderita menurut kelompok tajam 

pengli hat an dan jenis kelamin. 

Kat III 
18.9 

Kat IV 
15.5 

Ket II 
28.1 

Gambar 8: Di stribusi penderita berdasar kelompok 

tajam pengli haLan . 

Dari e~o mata, saat diJ~elompokkan didapatkan hasi! s ~ ~agai 

~ikut h:elompok 1 terdiri '.1 2 pri2:1. • ::'1 wa n itu dengnn ju nJl a h l:l3 

[ . 27.), kelompok II 104 pr ia, 12 l:l wan ita dengan j Ullil ah 23 3 

3.1%), kelofill?ok 111 67 pria,uU wa oita U!:: lIgUll jumla J. 1'::'7 (1 8 .9 ;;;:) 
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tompok IV 40 pria, 89 waniLa densan jumlah 129 (15.5%),kelompok 

56 pr ia. 162 wanita dengan jUH!lah 218 (26 .3% ). 

)cl 2: Distribusi penderiLa berdasarkan umur dan 

jenis kelamin. 

Umur Jenis Itelamin Jumlah 

i:'ria Wanita 

--------------------------- - ----------- ------.-.-----
< 10 th 5 8 14 1.6 

11 - 20 th IJ!:J 24G 389 46.9 

2 1 - 30 th 82 172 264 31.~ 

3 1 - 40 til 39 ,,, 8, 11. 0 

41 - 50 th 2'1 30 54 B.5 

) 51 th 10 8 18 2.2 

- ---------------------------------
Jumlah JOg 52 1 830 100.00 

-----------------------------------------------------

.OOr-----------------------------------~ 

4001---------.~---------------------

'001-···-··················· 

200 t--------

1001- --·-··-

<10th. 10511h. 

Gambar 9: Distribusi penderita berdasarkan un!ur dan 

j f' n:i!'; ke L:Llrd.n . 
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11~2Oth. 46.9 

I MI.,_ 
PI. ""f',. 

-U/'liJVb\'::ur,\~ .-dRl.~l\Lul\~ I' 
S l! k ". B .\ Y ~ 

;""'1\ <10th 1.6 
)511h. 2.2 

41-60th. 6.5 

Gambar 10 : Dlslr1buSl pender-ita berdasar umur . 

Pada penelitian ini darl 830 mata yang dlperlksa didapat 

In umur termuda adalah 5 tahun . urnur tertua 58 tahun dan umur 

lta-rata adalah 23 tahun . Pade tabel 2 lerlihat umur < 10 tahun 

ldapatkan 5 prld ,9 wanita dengan Jumlah 14 (1 . 6%) , umur 11 - 20 

lhun 139 prla , 246 wanlla denqan Jumlah 389 (46 . 9%) . umur 21-30 

3hun 92 pria . 1 72 wanlla donyan jumJah ~6~ (~l . B%) . umur 3 1 - 4 0 

3hun 39 pr-.1.a, 56 wanita dengan Jumlah 95 (1.1.01.), umur 41-50 th 

tI pr-la, 30 wanita dengan JumJah 54 (6.51.). umur Sllahun atau 

eb.1. h 10 prla, 8 wan.1.ta dengan Jumlah 18 (2 . 21.) . 

a bel 3 : Distribusi menurut deraJad miopla dan jenlS kelamln 

.---------------------------------------------------
Derajad JenlS kelamln Jumlall z 

Pr.la Wani ta 

1"\ . ringan 235 <37 672 81.0 

M.sedang 55 62 117 14 . 1 

M.tlnggi 19 22 41 4 . 9 

Jumlah 309 521 830 100 . 0 
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o 
Mllnggl 

_ Prla ~ WBnlta E:J JumlBh 

Gambar 11: Distribusi mcnurut ~erDjad miopia dan jen is kela min. 

M. lI r~J91 
4,9 

Gambar 12: Distribu~i pcnd~rita me nu rut dorajad miopi~. 

ini. pembagian me n ge nai dcrajad mi o p ia 

asuai den g an pe mbugian mCfluru t, Hyams (1977) . 

label 3 te r lihaL bahwa miopia 1' i n80n 2~5 pria . 4~7 wao tt a 

cngan jumlah S'/Z (~1 . 0%), uliovia scdang 5~ priB . b2 wa n ita 

l eng~n jumlah 1 17 (14.17.) , miopia tinL~gi HI peia . 22 wan lla dCI l ga ll 

ulfIlah ljl (4.8%). 
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a b e l 4: 

1 t, 

Distribusi penderita berdasar umur dan 

deraj ad miop ia. 

Umur M.ringan M. scdan g M.tinggi Jumla h % 

-----------------------------------------------------------
< 10t h U 4 1 14 1. 6 

11 - 20th 310 60 15 385 46.g 

21 - 30th 1~ ~ 26 12 206 24.8 

~1 - 40th ~:.J 19 I; 124 14.9 

41 - 50th :~u I; 3 J\:J 4 . 'I 

) 51th 50 2 4 62 '1.1 

Jumlah 6'12 117 41 830 100. U 

.oo~-------~=-·------------·--------- I 

II -20th. 21-3011\ 

_ IM lnoan IZ;J M.88danQ @J M Unggi ~ JlSl'llah 

Gambar 12 : Distribusi p e nderita bcrdasar umur dan 

dela ja O miopia 

Pada tabel 4 t erli hat bahwa umur lebih kee il dari 10 th 

mi opia ringan sebanyak 9, mi opia sedan g 4 . miopia tinggi 1 dengan 

jumlah scbaIlY::l.I{ J.4 (1.07.) , umul." 11 -20 L I I. miopia rin[!an 310 , 
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?ia sedang 60, miopia tinggi 15 dengan jumlah 385 (46.9%),urnur 

30 tho miopia ringan 168, lij iopia oedang 26, miopia tinggi 12 

gan jumlah 20~ (24.8%), umur 3 1-~O t h o miopia ringan 99,rniopia 

ang 19, miopia tinggi 6 dengan jumlah 124 (14.9%) , umur 41-~O 

un miopia ringan 30, miopia scdang 6, miopia tinggi 3 dengan 

lah ~9, umur diatas ~D Lh miopia ringan 56, miopia sedang ~ 

pia tinggi 4 dengan jumlah 62. 

e1 5 ~esar dioptri untuk ltoreksi dalam kelompok 

tajam penglihatan 

Dioptri 
lamp. koreksi korel, s i bcda 

terendah tertinggi 
jumlah mean median SO. 

I - 2.50 -15.00 1 2 .00 550.25 0.9 2 5 . 50 2 .65 

II -1. 00 -12.00 11. 00 670.75 2.86 2.50 1. 48 

III -0.75 - 5.00 '1.25 242.50 1. 54 1. 25 0.72 

IV - 0.25 - 2.00 I. "5 118.75 0.92 0.75 0.31 

V -0.25 - 1. 00 0.75 128.25 0.59 0.50 0.33 

OaIam kelompok I didapatkan besar korcksi dengan 1ensa 

ris negatif yang terLinggi adalah - 15.00 D. yang terendah 

50 D,dengan beda an lara tertinggi dan terendah adalah 12.50 D, 

Ilah keseIuruhan adalah 500.25 D. 

:ini didapatkan besar mean = 5.92, ~edian = 5.50 dan SO. = 2.65. 

Oalam kelompok 11 d i dapatkan besar koreksi dengan lensa 

' ris ncgalif yang tertinggi adalah - 12 D,·terendah adalah - 1 0 

.gan beda sebesar 11 0,. Jumlah keseluruhan adalah 670.75 O. 

;1ni didapatkan besar mean = 2.86, median 2.50 dan SO = 1.4B. 

Oalam kelonlpok III didapaLkan korcksi tertinggi adalah se 

Jar - ~ D . koreksi terenduh - u.10 D. dengan beda sebesar 4.2~ 

nlah kcseluruhan dalam Itoreksi adalah 242.50 O. besar mean = 
54, median = 1.20 dan SD = 0.72. 

Oalam I~elompok IV didapaLkan koreksi yang tcrtinggi adalah 

2.00 O. koreksi terendah - O.2~ D. dengan bed. sebesar 1.15 D. 

niall keseluruhan dari koreltsi adalah 11 B. 75 D. sedangltan besar 
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In :;: 0.92 . median:;: 0.15 dan SU :;: u.30. 

Oniam kelompok V didapalkan koreksi lertinggi adalah sebc­

_ 1.(lU O . \;: oro l, si Lcrendall- 0.25 D. dcnllan beda 0.'/0 0, Jum 

I kcs e luruhalJ adal:Jh UW.UU II. dcng:;n mean 

)0 Jan SO :;: O.~ 3 . 

:;: U.!:t~ . mcdjan 

v 

IV 

1 1 I 

I I 

r = - 1/ . '/'1 ~ 

df = /J:;Ci 

t = 2~) . 3') 

p = U . !JU 1 

• • 

, 

L . 'IU "."0 lJ . 7fJ 1 '} • I (j 

g,llj\li\Sl LJlijl· T dl 

Gambar 1 3 : Hu bu ngan antara kc l o mpok Lajanl penglihaLa n 

dSll L 8s~r dio~L ri unluk kor c k ~i. 

Denean «; l~ (p =U. Ol) maka hasil p =O. OOl . secara uji 

t.atl::;Lik adaJah bcrUl<;iwa. 

= 

• 

l ~ . "O 
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PEHllllf!lI SlIN 

Penelitian di Kl i n i k rc fral{si Polt Hala RSUD.Dr.Soetoma 

iode 1 April 1986 samp3i dengnn 30 Juni 198ti, didapatkan ~30 

a .dari jumlah tersebut yang terbanyalt adalah dari kel o mpo k 11 

tu sebany ak 104 pria da ll 12~ wanita dengan j u mla h ke se luruhan 

lah ~33 (2U . ll)(Tabel 1). 

ua i dengan hasil Pcrtemuan Kerja Upaya Keschatan Hata dan 

ceguhan KebuLaan di eiruacan . seseoran g d ikata ka n buta bila 

Ipunyai tajam penglihatan < J/60 atau dalam penelitian in1 

"masu k dalam kelompo k 1, yaiLu scj umlah 93 (l l. ~Z) . ini merupa -

kelompok yang terkecil jumlnhnya dari seluruh sampel yang 

Ilan yang kedua terbanyal: ada]ah dari kelompok Y, yaitu 

um lah 218 (%6.3%), kem udian djsusul ole h kelampa ], 111 dan IV . 

;ing- masing 157 ( 1 8.~%) dan 1~9 ( 1~.5 %). 

'1 'rab e l 1 t e rbany a k adalah wa nita sej um!a ll 521 (62,8%) 

lang l< an pria sebanyaJ< JUU (3 'I , ?~) . hal in) sesuai den~an 

lelitian yang diIa l<ukan d i RS.Dr.Pir ngad i Medan bahwa wani ta 

j% ) lebih ban yak da r i pada Pl' in (10%) yan g m~ndcriLa miopia 

.2 ). 

Dari Tabel 2 t er lihat bahwa umur yang t e rb anya k ttlend e riLa 

)Pia adalah umur 1j -20 t a hun sejumiah 389 (l16.9%), urutan 

lanjutnya adalah umu r 21 - 30 Lahull sejumla h 264 (31.8%) I hal ini 

miopia 

t ahun 

>ua i dengan penel i tian yan g perna h d i lakuk a n bahwa 

:banyak di RS. Mata Undaan pada golongan umur 16- 20 

Jang di RSUO.Dr.Soeto loo pada golo ngan umur 16 - 3 0 tahun.hal ,n 1 

,a t kitn mengerti karen a usia i ni rnerupa l,an US1a s ekolah,dimana 

(urangan ak a n tajam pe ng l il luLan a kan segera dirasakan ( 10 ). 

Il e ngo nai pombagian dari derajad miopia d ipa ka i car a Hy a ms 

1971) , pada tabel 3 terlihal bahwa tcrbanyak adalah mi opia ri ­

~n yaitu se jumlah 67~ (Sl.UX). keadaan i ni ses u a ~ dongan pe­

litia n yang dilaltukan di I{SUP.Dr . SardjiL o Yogyakarta bahwn 

:"pi3 rin ga n yang terba!Jyak ('/1. /j % ) , miop ia sedang 'l.iJ7. dan 

Qpiu Linggi 4.4%. 

Pad a Tabel 4 lerlihat ba llw a ju ml ah miop ia yang te r ba ny ak 

nlah pada golongan umur jl - ~O tahun dan kebanyal<un yang 

derita adnlah miopi a rJngan, kcudnn ini mc nunjO!l g TaLel ~. 

Pada 1'abel 5 disini penuli s me neataL median dari besa l' 

opLri untuk koreksi setiap ke]ompok tajam pe ngli hatan. 

di a n dari masing- ul8sing kc l omp o k taj a m pengli hatan Lcrsebut 
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nil'li d i.mana besarnya itorel{si itu paling banyai{ mj u Itan 

e Latl, 

~ks i 

sehinj-!J-!o' dcnl!.UIl d(~ lldllian kitn bistl IIIcPlulai lIlclakukan 

dongsn lensa sperlS nel!.utif unLuk masing-masing 

) nll,Jok tu.iam pcnglillaUJl1 rlart Illedian Lcrs'JbuL denf,!an sedildt 

111lbulJon dan pengUJ'cll1gDlI. 

l-' oda gam l:Hll' 13. sc::;udah lIIclalui Ll.l1 statisLik denf.!an 

17. (p =O.Ol), tcrnyal.a tJarga p=CJ.OUl yang didapaL berada 

Jar ~aLas pencrilllaall yang ~erarti hipole::;a nul diLolak. 

lyata dldapatkan hosil suuL u korelasi yang nega tif dengon 

- U.'ll~. yaitu 3pa~j13 Lo~a"1 penglihalan nJakin menUTun akan 

)rlu11311 ukuran dioptri yanR lcbih besa)' . agar lorcapui LujanJ 

ilihatan yang nor~lal kenl~ali. 01eh karen a hipoLosa nul diLolak 

3.1'L1 ada hubungan on Lara tinggi mtopia (bc8arnyo. dioptril 

~r) dengan viSUG n3tul'oli:;. 

1. KESIHPULlIN 

Pacta penelitian ini penulis mendapatkan: 

I.Nilai median dari nJ8cing-masing ke!ompok Laja"J pengli­

hatan dapat dipnkai llntuk memulai koreksi pado pe nderi­

La dengan sedikit pcnanlbahan atau pengurangan. 

2.Setelah mclalui uji sLatistik didopatkan suatu korelasi 

yang negatif, beearli mukin monurun taj am peng 1 iila tan 

diporlul~an ukuran Y<:IlIg J.r~bi h besar unluk kore\{sillya. 

IUNGKhSAN 

'I'olah dilakukan penelitian pada 830 mala. dari penderiLa 

pia yang datang di klinik r~rrakGi poli ulata kSUO.Dr.SoeLomo 

iode April sampai dengan Ju n i lU SH . 

Dari jumlah 830 terscbut Lerbanyak adulah waniLa H2.8%, 

golongan umul' anLara Jl - 20 tahun, yang merupakan usia 

oluh se h1ngga ltclainan dari Lajam penglihatan akan segera 

adar i. 

deriLa yang datang ]{cbany ol{un adalah dari l{elompok 11 

g mempunyai Lajam penglitlaLan awal berkisar 4/HO 

ang lt an unluk kelompok dengan L~jam penglihatan awal 

upakun kelompok yang paling ~edikil j unllahnya. 

yaiLu 

0/60, 

<3/6u 

ul'uL derajad miopia yan g LC1-banyok adal<.Lh mt opia rin~an dan 

ing 8cdikiL miopia tillg~J.. 

i ~on91ilian ini Japat diketollui bCSarnY3 hUl'ga median dari 

ing - m<.L!;;illg kelompok tajum pc nglihatan . yang meL'u~,~kan harga 
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mana kebanyo.kan koreJtsi Lcrscbu t terlctak . se h ingga dapat 

mudahkan dal~nl pemcr ikaa o.n un Luk memu l ai korekGl dengan harga 

jian sesuai lt e lompok mauin g-mu3illg . 

Hcnurut UJl staListik didapatko.n suaLu korelasi yang 

gatiL yaiLu makin jelel\ tajam penglihatan a wal dipcr lukan 

uran dioptri yang l ebi ll besal' u llLu k koreksinya . 

. P~NU'j'UP 

Demikian penulis Le J.ah mc lakukan pe nelit ian 

bu ngan an tar a tinggi miopia d e ngan visus nuturalis . 

Semoga bermanfaat bagi ki ta semua . 

men genai 
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